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Abstrak 

Penelitian ini di latar belakangi oleh permasalahan yang menunjukkan 

rendahnya kesiapan siswa dalam mengikuti praktek kerja industri, hal ini dapat di lihat 

dari rendahnya segi pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), keterampilan 

(psikomotor).Penelitian ini bertujuan untuk megungkapkan kesiapan siswa kompetensi 

tata kecantikan kulit dan rambut SMK Negeri 3 Payakumbuh. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif, dan yang menjadi 

populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI kompetensi keahlian Tata 

Kecantikan Rambut  dan Tata Kecantikan Kulit yang berjumlah 46 orang dan semuanya 

di jadikan sampel (total sampling). Teknik pengambilan data untuk data kognitif dan 

afektif  menggunakan angket atau kusionerserta nilai praktek dari guru mata pelajaran 

untuk data psikomotor.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kesiapan siswa mengikuti prakerin 

dengan  kategori rendah kesiapan pengetahuan ( kognitif )  dengan tingkat pencapaian 

responden sebesar 50 % untuk Tata Kecantikan Kulit, 67% kategori sedang untuk siswa 

tata Kecantikan Rambut. Untuk kesiapan afektif  kedua kelas tersebut terdapat 

persentase skor 60% dengan kategori rendah sedangkan untuk kesiapan keterampilan 

(psikomotor) untuk siswa Tata Kecantikan Kulit masih terdapat 14 orang (58%) siswa 

yang tidak tuntas KKM dan untuk siswa tata rambut terdapat 11 orang (50%) yang tidak 

tuntas KKM.Oleh karena itu untuk menunjang kesiapan siswa kompetensi keahlian tata 

kecantikan kulit dan rambut diperlukan kesiapan kognitif, afektif, psikomotor agar dapat 

menunjang kegiatan prakerin. 

 

Kata Kunci : Kesiapan Siswa, Praktek Kerja Industri. 

 

Abstract 

This research is based on the issue that shows the student’s low readiness in 
following industry practice. It can be seen from the students' lack of  knowledge related 

to the subjects of productive, affective, and psychomotor. This study aims to disclose a 

student's readiness skills skin competency and hair beauty in SMK 3 Payakumbuh.  

The research is a descriptive quantitative research, and the population in this 

study was a class XI student competency skills hairstyling and skin care procedures, 

amounting to 46 people and everyone is included in the sample (total sampling). Data 

collection techniques for data cognitive and affective are using questionnaires as well as 

the documentation of learning outcomes for the data subject teachers psychomotor.  

The results of this study indicates that student's readiness is low with the level of 

achievement of 50% of respondents in skin care system, 67% category is for students 

hairstyling. For both affective readiness classes are included the percentage score of 

60% with a low category while for readiness skills (psychomotor) for skin care system 

students there are 14 people (58%) of students who did not complete the KKM and for 

hairdressing students there are 11 people (50%) KKM incomplete. Therefore, to support 

a student's readiness skills competency skin and hair beauty procedures required 

readiness of cognitive, affective, psychomotor order to support the activities of prakerin. 

 

Keywords: Student Readiness, industry practices. 
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A. Pendahuluan 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi informasi menyebabkan 

komunikasi berkembang cepat dan ikut mempengaruhi segala aspek 

kehidupan.Menghadapi kondisi demikian yang di butuhkan tidak hanya insan-

insan yang berilmu tetapi juga manusia yang terampil dan mempunyai keahlian 

di bidangnya.Dengan demikian lembaga pendidikan harus mampu membentuk 

manusia yang utuh untuk dapat di kembangkan dalam dirinya, berkaitan 

dengan hal tersebut penyelenggaraan pendidikan yang dilakukan oleh pihak 

sekolah dituntut dapat terlaksana dengan baik.Salah satu penyelenggaraan 

pendidikan di Indonesia adalah Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). 

Pendidikan Kejuruan adalah penyelenggaraan pendidikan pada jenjang 

menengah yang mengutamakan perkembangan kemampuan siswa untuk 

melaksanakan jenis pekerjaan tertentu (Peraturan Pemerintah No 29 tahun 

1990). 

Sekolah Menengah Kejuruan merupakan wahana pendidikan formal yang 

memiliki tujuan mempersiapkan siswa untuk menjadi tenaga kerja tingkat 

menengah yang mempunyai pengetahuan, keterampilan keahlian dan 

padaakhirnya mempunyai kesipan kerja (Djoyonegoro, 2010:12). Adapun yang 

dapat dilakukan oleh siswa Sekolah Menengah Kejuruan yang siap pakai yaitu 

perlu adanya kesiapan akan segala sesuatu yang dibutuhkan dalam dunia kerja  

Praktek Kerja Industri merupakan kegiatan pelatihan dan pembelajaran 

yang dilaksanakan di dunia usaha dan dunia industri yang relevan dengan 

kemampuan siswa sesuai dengan bidangnya. Untuk dapat melaksanakan 

prakerin dengan baik siswa perlu memiliki kesiapan berbagai keterampilan 

seperti kesiapanpengetahuan (kognitif), kesiapan sikap (afektif), dan kesiapan 

keterampilan (psikomotor) dalam melaksankan Praktek Kerja Industri tersebut. 

Sesuai dengan yang diungkapkan oleh sofyan (1993,2) bahwa kesipan 

pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), dan keterampilan (psikomotor). Sejalan 

dengan tuntutan dunia kerja akan penguasaan sejumlah kompetensi kerja maka 

kesiapan siswa sebelum melaksankan prakerin menjadi penting karena dengan 

kesiapan kemampuan yang memadai siswa akan dapat menyelesaikan 



2 

pekerjaan yang di bebankan tanpa  mengalami kesulitan atau hambatan yang 

berarti dengan hasil maksimal saat melaksanakan prakerin. 

Namun berdasarkan hasil observasi yang di lakukan pada siswa SMK 3 

Payakumbuhdi peroleh kenyataan bahwa siswa keahlian Tata Kecantikan yang 

telah melaksanakan prakerin mendapatkan kesulitan di dunia usaha hal ini 

terkait dengan kesipan siswa dalam melaksanakan Praktek Kerja Industri. 

Sedangkan berdasarkan pengamatan pada saat siswa melaksanakan 

praktek di sekolah di dapat kenyataan bahwa siswa terlihat canggung dalam 

melaksanakan praktek , merasa takut salah dalam melaksanakan tugas yang di 

berikan. Hal ini di sebabkan karena siswa tidak yakin dengan kemampuan yang 

dimilikinya. Kemudian siswa juga bermalas-malasan dalam belajar seperti  

tidak bersemangat, sering mengobrol dengan temannya sehingga apa yang di 

sampaikan oleh guru mereka tidak mengerti karena menurut siswa tersebut 

yang perlu digunakan dalam prakerin hanya membutuhkan kesiapan 

psikomotor saja. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa siswa 

kurang memiliki kesiapan dalam melaksanakan praktek kerja industri, 

sedangkan Praktek Kerja Industri merupakan salah satu program dalam 

pendidikan menengah kejuruan dimana siswa di tuntut untuk dapat ikut serta 

dalam memberikan pelayanan yang baik di industri sesuai dengan bidangnya. 

Pratek Kerja Industri (Prkaerin) adalah suatu kegiatan pendidikan pada 

sekolah kejuruan yang diselenggarakan dilapangan kerja untuk melatih 

kemampuan kerja siswa. Prakerin agar siswa dapatberadaptasi dan siap terjun 

ke dunia kerja, sehingga di dalam bekerja nantinyadapat sesuai dengan tuntutan 

dunia kerja. 

Prakerin pada dasarnya merupakan suatu kegiatan penting bagi siswa 

SMK, karena melalui prakerin siswa mendapatkan kesempatan untuk berlatih 

dan memperoleh pengalaman nyata dan merasakan keterlibatan langsung dalam 

industri.Aspek kognitif adalah kemampuan intelektual siswa dalam berpikir, 

mengetahui dan memecahkan masalah.Aspek afektif adalah ranah yang 

berkaitan dengan sikap dan nilai. Aspek psikomotor merupakan ranah yang 
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berkaitan dengan keterampilan (skill) atau kemampuan bertindak setelah 

seseorang menerima pengalaman belajar tertentu.Jika siswa tidak memiliki dan 

kesiapan maka keberhasilan siswa dalam melaksanakan kegiatannya akan di 

khawatirkan tujuan prakerin tidak tercapai dengan seutuhnya. 

Berdasarkan berbagai permasalahan di atas maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk dapat melihat bagaimana kesiapan siswa SMK Negeri 3 

Payakumbuh Jurusan Tata Kecantikan Kulit dan Rambut dalam melaksanakan 

praktek kerja industri (prakerin) yang berkaitan dengan kesiapan pengetahuan 

(kognitif), sikap (afektif), dan keterampilan (psikomotor) 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini digolongkan kedalam jenis penelitian deskriptif 

kuantitatif.Populasi dari penelitian ini yaitu siswa kelas XI SMK N3 

Payakumbuh  sebanyak 46 orang. Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini adalah Total Sampling.Variabel pada penelitian ini yaitu 

kesiapan siswa sekolah menengah kejuruan SMK N 3 Payakumbuh dalam 

melaksanakan praktek kerja industri (PRAKERIN) di salon kecantikan. Dalam 

teknik pengumpulan data jenis data yang digunakan adalah data primer dan 

data skunder,. Data primer yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh 

peneliti melalui pengisian angket oleh responden (mengukur kesiapan afektif) 

dan tes berupa pertanyaan (mengukur kesiapan kognitif) sedangkan data 

skunder merupakan data yang di peroleh langsung dari guru bidang studi 

untuk mengukur kesiapan psikomotor dalam hal ini perlu dilakukan uji coba. 

Untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakan benar-benar valid 

(sahih) dan reliabel (handal), maka perlu dilakukan uji coba validitas dan 

reliabilitas. Kemudian untuk teknik analisis data terbagi atas analsis deskriptif, 

uji persyaratan analisis,dan uji hipotesis. 
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C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

I. Hasil Penelitian 

Hasil deskripsi data pada penelitian ini merupakan gambaran umum 

tentang kesiapan siswa SMK Negeri 3 Payakumbuh dalam melaksanakan 

Praktek Kerja Industri (Prakerin).Data mengenai kesiapan dalam 

melaksanakan Prakerindinilai dengan indikator: (a) Kesiapan pengetahuan 

(kognitif) , (b) Kesiapan sikap (afektif), (c) Kesiapan keterampilan 

(psikomotor). Data yang diperoleh kemudian dideskripsikan sesuai dengan 

indikator yang diteliti. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada uraian berikut 

ini : 

1. Kesiapan Pengetahuan (Kognitif) 

a. Kesiapan Pengetahuan Siswa Tata Kecantikan Kulit 

Gambaran kesiapan pengetahuan (kognitif) siswa merupakan 

kesiapan siswa yang mencakup kemampuan siswa dalam mata 

pelajaran produktif Tata Kecantikan Kulit yang diperoleh melalui 

angket yang berjumlah 34butir soal berbentuk pertanyaan objektif 

(pilihan berganda) meliputi: (1)PerawatanKulit Wajah, (2) Rias Wajah 

(3) Perawatan Kuku Tangan dan Kaki (4) Perawatan Badan.  

Berdasarkan analisis data yang dilakukan makadapat dijelaskan 

bahwa, melalui jabawan angket yang berjumlah 34butir maka secara 

ideal skor minimal yang dapat dicapai adalah 0 dan skor maksimal 34. 

Dari jawaban responden diperoleh nilai terendah 9 sedangkan nilai 

tertinggi adalah 24, dengan skor rata-rata (mean)17,08, nilai tengah 

(median)17,00, nilai yang sering muncul (mode)14,dan total nilai 

(sum) 410.  
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Tabel 7 :Distribusi FrekuensiKesiapan Pengetahuan Siswa Tata  

Kecantikan Kulit 

Kelas Interval Frekuensi (%) 

9-11 5 21 

12-14 3 13 

15-17 6 25 

18-20 3 13 

21-24 7 29 

 24 100 

 

Berdasarkan tabel di atas tergambar bahwa frekuensi 

tertinggi berada pada kelas interval 21 – 24 dengan frekuensi 

sebesar 7(29%) orang siswa. Untuk lebih jelaskan dapat dilihat 

pada gambar berikut ini: 

 

Gambar 2 :Distribusi Frekuensi Kesiapan Pengetahuan Siswa Tata  

Kecantikan Kulit 

Rata-rata tingkat pencapaian responden (TPR) skor 

kesiapan pengetahuan kognitif  siswa Tata Kecantikan Kulit dapat 

dijelakan dengan rumus seperti berikut ini: 

 x 100% 

 x 100% 

= 50% 
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Berdasarkan persentase tingkat pencapaian responden yang 

diuraikan di atas, maka diperoleh persentase sebesar 50%, 

persentase tersebut berada pada rentang nilai 0% – 54% yang 

termasuk kategori Sangat Rendah.  

 

b. Kesiapan Pengetahuan (Kognitif) Siswa Tata Kecantikan Rambut 

Gambaran kesiapan pengetahuan (kognitif) siswa merupakan 

kesiapan siswa yang mencakup kemampuan siswa dalam mata 

pelajaran produktif  Tata Kecantikan Rambut yang diperoleh melalui 

angket yang berjumlah 35 butir soal berbentuk pertanyaan objektif 

(pilihan berganda) meliputi: (1) Perawatan Rambut, (2) Pemangkasan,  

(3) Penataan Rambut, (4) Pengeritingan, pelurusan dan pewarnaan 

rambut.  Berdasarkan analisis data yang dilakukan maka dapat 

dijelaskan bahwa, melalui jabawan angket yang berjumlah 35butir 

maka secara ideal skor minimal yang dapat dicapai adalah 0 dan skor 

maksimal 35. Dari jawaban responden diperoleh nilai terendah 12 

sedangkan nilai tertinggi adalah 31, dengan skor rata-rata (mean)23,45, 

nilai tengah (median)23,50, nilai yang sering muncul (mode)21,dan 

total nilai (sum) 516.  

Gambaran mengenai penyebaran data dapat dilihat pada tabel 

distribusi frekuensi kesiapan pengetahuan siswa berikut ini: 

Tabel 8 :Distribusi FrekuensiKesiapan Pengetahuan Siswa Tata  

Kecantikan Rambut 

 

Kelas Interval Frekuensi (%) 

12-15 1 5 

16-19 2 9 

20-23 8 36 

24-27 7 32 

28-31 4 18 

 22 100 

 

Berdasarkan tabel di atas tergambar bahwa frekuensi 

tertinggi berada pada kelas interval 20 – 23 dengan frekuensi 
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sebesar8(36%) orang siswa. Untuk lebih jelaskan dapat dilihat pada 

gambar berikut ini: 

 

Gambar 3: Distribusi Frekuensi Kesiapan Pengetahuan Siswa Tata  

KecantikanRambut 

Rata-rata tingkat pencapaian responden (TPR) skor 

kesiapan pengetahuan kognitif  siswa Tata Kecantikan Rambut 

dapat dijelakan dengan rumus seperti berikut ini: 

 x 100% 

x 100% 

= 67% 

Berdasarkan persentase tingkat pencapaian responden yang 

diuraikan di atas, maka diperoleh persentase sebesar 67%, 

persentase tersebut berada pada rentang nilai 65% – 79% yang 

termasuk kategoriSedang. 

 

2. Kesiapan Sikap (Afektif) 

Berdasarkan analisis data yang dilakukan dapat dijelaskan bahwa, 

melalui angket yang berjumlah 30butir maka secara ideal skor minimal 

yang dapat dicapai adalah 30 dan skor maksimal 150. Dari jawaban 

responden diperoleh nilai terendah 50 sedangkan nilai tertinggi adalah 

139, dengan skor rata-rata (mean)90,54, nilai tengah (median)85,00, nilai 

yang sering muncul (mode)96dan total nilai (sum) 4165.  
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Untuk menggambarkan tingkat pencapaian responden untuk 

masing-masing kategori penilaian maka dapat digambarkan pada tabel 

berikut ini: 

Tabel9 :Pengkategorian Tingkat Pencapaian Responden Kesiapan 

Pengetahuan Afektif  

 

Rentang Skor 

Pencapaian 

Kategori Skor F (%) 

90 % - 100 % Sangat Tinggi 2 4% 

80 % - 89 % Tinggi 6 13% 

65 % – 79 % Sedang 6 13% 

55 % - 64 % Rendah 10 22% 

0 % - 54 % Sangat Rendah 22 48% 

Jumlah 46 100 

 

Berdasarkan tabel di atas maka dapat di jelaskan bahwa dari 46 

orang siswa terdapat 2 orang siswa (4%) yang memiliki kesiapan 

afektifyang sangat tinggi,6 orang siswa (13%) yang memiliki kesiapan 

afektiftinggi, 6 orang (13%) yang memiliki kesiapan afektifyang 

sedang, dan10 orang (22%) yang memiliki kesiapan afektif yang 

rendah serta terdapat 22 orang siswa (48%) yang memiliki kesiapan 

afektifyang sangat rendah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

gambar berikut ini: 

 

Gambar4 :Tingkat Pencapaian Responden Kesiapan 

Pengetahuan Afektif 
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Rata-rata tingkat pencapaian responden (TPR) skor kesiapan 

pengetahuan Afektif siswa Tata Kecantikan dapat dijelaskan dengan 

rumus seperti berikut ini: 

 x 100% 

x 100% 

= 60% 

Berdasarkan persentase tingkat pencapaian responden yang 

diuraikan di atas, maka diperoleh persentase sebesar 60%, 

persentase tersebut berada pada rentang nilai 55% – 64% yang 

termasuk kategorirendah. Uraian masing-masing sub indikator 

kesiapan pengetahuan afektif dapat dilihat pada uraian berikut ini: 

a. Disiplin Siswa  

Berdasarkan analisis data yang dilakukan dapat 

dijelaskan bahwa, melalui angket yang berjumlah 9butir maka 

secara ideal skor minimal yang dapat dicapai adalah 9 dan skor 

maksimal 45. Dari jawaban responden diperoleh nilai terendah 

15 sedangkan nilai tertinggi adalah 42, dengan skor rata-rata 

(mean)26,41, nilai tengah (median)25,50, nilai yang sering 

muncul (mode)28dan total nilai (sum) 1215.  

Untuk menggambarkan tingkat pencapaian responden 

untuk masing-masing kategori penilaian maka dapat 

digambarkan pada tabel berikut ini: 

Tabel 10 :  Pengkategorian Tingkat Pencapaian Responden 

Kesiapan Pengetahuan Afektif Sub Indikator 

Disiplin 

Rentang Skor 

Pencapaian 

Kategori Skor F (%) 

90 % - 100 % Sangat Tinggi 4 9% 

80 % - 89 % Tinggi 6 13% 

65 % – 79 % Sedang 3 7% 

55 % - 64 % Rendah 13 28% 

0 % - 54 % Sangat Rendah 20 43% 

Jumlah 46 100 
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Berdasarkan tabel di atas maka dapat di jelaskan bahwa 

dari 46 orang siswa terdapat 4 orang siswa (9%) yang memiliki 

disiplin yang sangat tinggi, terdapat 6 orang siswa (13%) yang 

memiliki disiplin tinggi, terdapat 3 orang (7%) yang memiliki 

disiplin yang sedang, terdapat 13 orang (28%) yang memiliki 

disiplin yang rendah dan terdapat 20 orang siswa (43%) yang 

memiliki disiplin yang sangat rendah. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada gambar berikut ini: 

 

Gambar  5:Tingkat Pencapaian Responden Kesiapan 

Pengetahuan Afektif pada Sub Indikator Disiplin 

Rata-rata tingkat pencapaian responden (TPR) skor kesiapan 

pengetahuan Afektifpada sub indikator disiplin siswa Tata Kecantikan 

dapat dijelaskan dengan rumus seperti berikut ini: 

 x 100% 

x 100% 

= 58% 

Berdasarkan persentase tingkat pencapaian responden 

yang diuraikan di atas, maka diperoleh persentase sebesar 58%, 

persentase tersebut berada pada rentang nilai 55% – 64% yang 

termasuk kategorirendah. 
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b. Kerja Keras Siswa  

Berdasarkan analisis data yang dilakukan dapat 

dijelaskan bahwa, melalui angket yang berjumlah 9butir maka 

secara ideal skor minimal yang dapat dicapai adalah 9 dan skor 

maksimal 45. Dari jawaban responden diperoleh nilai terendah 

16 sedangkan nilai tertinggi adalah 42, dengan skor rata-rata 

(mean)27,35, nilai tengah (median)26,00, nilai yang sering 

muncul (mode)23dan total nilai (sum) 1258.  

Untuk menggambarkan tingkat pencapaian responden 

untuk masing-masing kategori penilaian maka dapat 

digambarkan pada tabel berikut ini: 

Tabel 11 :  Pengkategorian Tingkat Pencapaian Responden 

Kesiapan Pengetahuan Afektif Sub Indikator 

Kerja Keras 

 

Rentang Skor 

Pencapaian 

Kategori Skor F (%) 

90 % - 100 % Sangat Tinggi 3 7% 

80 % - 89 % Tinggi 5 11% 

65 % – 79 % Sedang 4 9% 

55 % - 64 % Rendah 13 28% 

0 % - 54 % Sangat Rendah 21 46% 

Jumlah 46 100 

Berdasarkan tabel di atas maka dapat di jelaskan bahwa 

dari 46 orang siswa terdapat 3 orang siswa (7%) yang memiliki 

kerja keras yang sangat tinggi, terdapat 5 orang siswa (11%) 

yang memiliki kerja keras, terdapat 4 orang (9%) yang 

memiliki kerja kerasyang sedang, terdapat 13 orang (28%) 

yang memiliki kerja keras yang rendah dan terdapat 21 orang 

siswa (46%) yang memiliki kerja keras yang sangat rendah. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut ini: 
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Gambar6 :Tingkat Pencapaian Responden Kesiapan 

Pengetahuan Afektif pada Sub Indikator Kerja Keras 

 

Rata-rata tingkat pencapaian responden (TPR) skor 

kesiapan pengetahuan Afektifpada sub indikator kerja keras 

siswa Tata Kecantikan dapat dijelaskan dengan rumus seperti 

berikut ini: 

 x 100% 

x 100% 

= 60% 

Berdasarkan persentase tingkat pencapaian responden 

yang diuraikan di atas, maka diperoleh persentase sebesar 60%, 

persentase tersebut berada pada rentang nilai 55% – 64% yang 

termasuk kategorirendah. 

 

c. Tannggungjawab Siswa  

Berdasarkan analisis data yang dilakukan dapat 

dijelaskan bahwa, melalui angket yang berjumlah 12butir maka 

secara ideal skor minimal yang dapat dicapai adalah 12 dan 

skor maksimal 60. Dari jawaban responden diperoleh nilai 
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terendah 18 sedangkan nilai tertinggi adalah 56, dengan skor 

rata-rata (mean)36,78, nilai tengah (median)37,50, nilai yang 

sering muncul (mode)29dan total nilai (sum) 1692.  

Untuk menggambarkan tingkat pencapaian responden 

untuk masing-masing kategori penilaian maka dapat 

digambarkan pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 12.  Pengkategorian Tingkat Pencapaian Responden 

Kesiapan Pengetahuan Afektif Sub Indikator 

Tanggungjawab Siswa 

Rentang Skor 

Pencapaian 

Kategori Skor F (%) 

90 % - 100 % Sangat Tinggi 2 4% 

80 % - 89 % Tinggi 7 15% 

65 % – 79 % Sedang 11 24% 

55 % - 64 % Rendah 7 15% 

0 % - 54 % Sangat Rendah 19 41% 

Jumlah 46 100 

 

Berdasarkan tabel di atas maka dapat di jelaskan bahwa 

dari 46 orang siswa terdapat 2 orang siswa (4%) yang memiliki 

kerja keras yang sangat tinggi, terdapat 7 orang siswa (15%) 

yang memiliki tanggungjawab, terdapat 11 orang (24%) yang 

memiliki tanggungjawab yang sedang, terdapat 7 orang (15%) 

yang memiliki tanggungjawab yang rendah dan terdapat 19 

orang siswa (41%) yang memiliki tanggungjawab yang sangat 

rendah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut 

ini: 
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Gambar7 :Tingkat Pencapaian Responden Kesiapan 

Pengetahuan Afektif pada Sub Indikator 

Tanggungjawab 

 

Rata-rata tingkat pencapaian responden (TPR) skor kesiapan 

pengetahuan Afektifpada sub indikator tanggungjawabsiswa Tata 

Kecantikan dapat dijelaskan dengan rumus seperti berikut ini: 

 x 100% 

 x 100% 

= 61% 

Berdasarkan persentase tingkat pencapaian responden 

yang diuraikan di atas, maka diperoleh persentase sebesar 61%, 

persentase tersebut berada pada rentang nilai 55% – 64% yang 

termasuk kategori rendah 

 

3. Kesiapan Psikomotor 

Gambaran kesiapan keterampilan (psikomotor) siswa diperoleh 

darihasil belajar praktek pada standar kompetensi pada mata pelajaran 

produktif. Uraian dari kesiapan psikomotor siswa Tata Kecantikan Kulit 

dan Rambut dapat dilihat pada uraian berikut ini: 

a. Kesiapan Psikomotor Siswa Tata Kecantikan Kulit 

Dalam penelitian ini digunakan nilai hasil praktek siswa pada 

mata pelajaran produktif untuk Kompetensi Keahlian Tata Kecantikan 
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Kulit yaitu: 1) Perawatan Kulit Wajah, 2) Rias Wajah, 3) Perawatan 

Kuku tangan dan Kaki, 4) Perawatan Badan. Berdasarkan analisis data 

yang dilakukan dapat dijelaskan bahwa, melalui rata-rata hasil belajar 

praktek pada 4 mata pelajaran produktif. Dari data yang dieproleh 

diperoleh nilai terendah 67 sedangkan nilai tertinggi adalah 83, 

dengan skor rata-rata (mean)73,50, nilai tengah (median)73,50, nilai 

yang sering muncul (mode)73dan total nilai (sum) 1764.  

Gambaran mengenai penyebaran data dapat dilihat pada tabel 

distribusi frekuensi kesiapan pengetahuan siswa tata kecantikan kulit 

berikut ini: 

Tabel 13 . Distribusi FrekuensiKesiapan Psikomotor Siswa 

Tata Kecantikan Kulit 

 

Kelas Interval Frekuensi (%) 

67-69 5 21 

70-72 3 13 

73-75 9 38 

76-78 4 17 

79-83 3 13 

 24 100 

 

Berdasarkan tabel di atas tergambar bahwa frekuensi 

tertinggi berada pada kelas interval 73 – 75 dengan frekuensi 

sebesar9(38%) orang siswa. Untuk lebih jelaskan dapat dilihat pada 

gambar berikut ini: 
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Gambar 8 :Distribusi Frekuensi Kesiapan Psikomotor Siswa Tata  

Kecantikan Kulit (Berdasarkan Hasil Belajar Praktek) 

Sedangkan berdasarkan kriteria ketuntasan minimal (KKM) 

siswa pada mata pelajaran produkif maka dapat diuraikan 

gambaran rata-rata hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

produktif berdasarkan niali harian murni yang belum diremedial 

pada akhir semester sebagai berikut; 

Tabel  14 : Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Produktif 

Berdasarkan KKM Siswa Tata Kecantikan Kulit 

 

Batas KKM f % 

> 75 14 58 

≤ 75 10 42 

 

Tabel di atas menyatakan bahwa terdapat 14 orang siswa 

(58%) yang memiliki hasil belajar pada mata pelajaran produktif 

yang berada diatas batas KKM dan 10 orang siswa (42%) berada di 

bawah KKM.  

 

b. Kesiapan Psikomotor Siswa Tata Kecantikan Rambut 

Dalam penelitian ini digunakan nilai hasil praktek siswa pada 

mata pelajaran produktif untuk Kompetensi Keahlian Tata Kecantikan 
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Penataan rambut, 4) Pengritingan, pelurusan dan pewarnaan rambut. 

Berdasarkan analisis data yang dilakukan dapat dijelaskan bahwa, 

melalui rata-rata hasil belajar praktek pada 4 mata pelajaran produktif. 

Dari data yang diperoleh nilai terendah 65 sedangkan nilai tertinggi 

adalah 83, dengan skor rata-rata (mean)74,32, nilai tengah 

(median)75,00, nilai yang sering muncul (mode)76dan total nilai 

(sum) 1635.  

Gambaran mengenai penyebaran data dapat dilihat pada tabel 

distribusi frekuensi kesiapan pengetahuan siswa tata kecantikan 

rambut berikut ini: 

Tabel 15 . Distribusi FrekuensiKesiapan Psikomotor Siswa 

Tata Kecantikan Rambut 

Kelas Interval Frekuensi (%) 

65-68 3 14 

69-72 5 23 

73-76 6 27 

77-80 6 27 

81-83 2 9 

 22 100 

 

Berdasarkan tabel di atas tergambar bahwa frekuensi 

tertinggi berada pada kelas interval 73 – 76dan 77 – 80 dengan 

frekuensi masing-masing sebesar6(27%) orang siswa. Untuk lebih 

jelaskan dapat dilihat pada gambar berikut ini: 
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Gambar 9: Distribusi Frekuensi Kesiapan Psikomotor Siswa Tata  

KecantikanRambut (Berdasarkan Hasil Belajar Praktek) 

Sedangkan berdasarkan kriteria ketuntasan minimal (KKM) 

siswa pada mata pelajaran produkif maka dapat diuraikan 

gambaran rata-rata hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

produktif berdasarkan nilai harian murni yang belum diremedial 

pada akhir semester sebagai berikut; 

Tabel 16 . Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Produktif 

Berdasarkan KKM Siswa Tata Kecantikan Rambut 

 

Batas KKM f % 

> 75 11 50 

≤ 75 11 50 

 

B. Pembahasan 

Berdasarkan analisis dan deskripsi data yang telah diuraikan di atas 

maka berikut pembahasan dari hasil penelitian: 

1. Kesiapan Pengetahuan (Kognitif) 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan untuk kesiapan 

pengetahuan (kognitif) siswa Tata Kecntikan Kulit dalam mengikuti 

prakerin maka diperoleh hasil bahwa tingkat jawaban siswa tertinggi 

berada pada kelas interval 21-24 dengan jumlah 7 orang siswa 
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(29%).Tingkat pencapaian responden pada kesiapan kognitif siswa tata 

kecantikan kulit berdasarkan total nilai keseluruahan (TCR) adalah 50% 

dengan kategori sangat rendah.Untuk siswa Kompeteni Tata Kecantikan 

rambut diperoleh hasil bahwa tingkat jawaban siswa tertinggi berada 

pada kelas interval 20-23 dengan jumlah 8 orang siswa (36%).Tingkat 

pencapaian responden pada kesiapan kognitif siswa tata kecantikan 

rambut berdasarkan total nilai keseluruahan (TCR) adalah 67% dengan 

kategori sedang. 

Hasil penelitian ini menguatkan dugaan awal pada saat observasi 

penelitian yang menyatakan bahwa kesiapan siswa dalam mengikuti 

prakerin  berdasarkan kesiapan pengetahuan siswa masih belum baik 

secara keseluruhan. Purwanto (2011:50) menjelaskan bahwa “Taksonomi 

hasil belajar kognitif adalah perubahan perilaku yang terjadi dalam 

kawasan kognisi mulai dari tingkat yang paling rendah dan sederhana 

yaitu hafalan hingga pada tingkatan yang paling tinggi dan kompleks 

yatu evaluasi.”    Kemudian Pengetahuan  (kognitif) menurut Sudijono 

(2009:50) “merupakan domain yang sangat penting untuk terbentuknya 

tindakan seseorang (ovent behavior), ranah kognitif ini merupakan 

cakupan kegiatan otak yang berdasarkan pengalaman dan penelitian 

perilaku yang didasari oleh pengetahuan akan lebih langgeng daripada 

perilaku yang tidak didasari oleh pengetahuan.  

Berdasarkan teori tersebut maka dapat dijelaskan bahwa 

pengetahuan yang berasal dari cakupan kegiatan otak dan daya fikir 

siswa yang baik dapat tercermin dari tindakan atau perilaku dalam 

perbuatannya yang lebih bertahan lama dari pada siswa yang memiliki 

pengetahuan yang rendah.Dengan demikian dapat dikatakan bahwa untuk 

memiliki kesiapan yang tinggi dalam mengikuti prakerin siswa harus 

meningkatkan pengetahuannya agar apapun tindakan yang dilakukan saat 

prakerin dapat berdasarkan pada ilmu pengetahuan yang telah 

dipelajarnya. 
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2. Kesiapan Sikap (Afektif)  

Berdasarkan analisis data yang dilakukan maka dapat diketahui 

bahwa kesiapan sikap siswa dalam mengikuti prakerin secara 

keseluruhan memiliki skor 60% dengan kategori rendah, uraian maing-

masing indikator adalah sub indikator disipin siswa diperoleh skor 58% 

dengan kategori rendah, sub indikator kerja keras pada skor 60% dengan 

kategori rendah dan sub indkator tanggungjawab diperoleh skor 61% 

dengan kategori rendah. Hasil penelitian sesuai dengan hasil observai 

awal yang menyatakan adanya kecenderungan rendahnya kesiapan 

afektif siswa dalam mengikuti prakerin. Kemudian hal ini di kuatkan oleh 

teori Chaplin (2009: 43) yang menyatakan bahwa “Sikap adalah 

kecendrungan untuk mereaksi terhadap orang, institusi atau kejadian, 

baik secara positif maupun negatif, merupakan satu predisposisi atau 

kecendrungan yang relatif stabil dan berlangsung terus menerus untuk 

bertingakah laku atau untuk mereaksi dengan satu cara tertentu. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa kesiapan siswa dalam mengikuti 

prakerin harus didasarkan adanya kesiapan sikap (afektif) yang baik agar 

siswa dapat memiliki kecendurngan bereaksi positif dalam kegiatan yang 

dilakukannya saat prakerin. 

 

3. Kesiapan Keterampilan (Psikomotor) 

Berdasarkan analisis data menyatakan bahwa hasil belajar siswa 

tata kecantikan kulit masih terdapat 14 orang (58%) siswa yang tidak 

tuntas dari KKM > 75 dan untuk siswa tata kecantikan rambut terdapat 

11 orang (50%) yang tidak tuntas KKM >75 untuk mata pelajaran 

produktif. 

Menurut Alwi (2005:181),”Keterampilan merupakan kecakapan 

untuk menyelesaikan tugas”. Sedangkan menurut Chaplin (2009: 466), 

“Keterampilan merupakan suatu kemampuan bertingkat tinggi yang 

memungkinkan seseorang melakukan satu perbuatan motorik yang 

kompleks dengan lancar disertai ketepatan”. Oleh karena itu, dalam 
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proses belajar mengajar pada sekolah kejuruan, keterampilan dan skill 

lebih diutamakan dalam bentuk pelajaran pratikum. Secara teori, 

pratikum merupakan perwujudan dari suatu teori dalam bentuk kerja 

nyata yang dilandasi oleh suatu teori tertentu.Aspek psikomotor 

mencakup semua kemampuan-kemampuan motorik, menggiatkan dan 

mengkoordinasi gerakan. Kemampuan tersebut dimulai dari hal yang 

paling sederhana sampai pada yang paling komplek. Oleh karena itu 

untuk menunjang kesiapan siswa kompetensi keahlian tata kecantikan di 

SMK Negeri 3 Payakumbuh dalam mengikuti prakerin harus ditunjang 

oleh kesiapan keterampilan (psikomotor). 

 

D. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat 

diambil kesimpulan dalam penelitian ini sebagai berikut; 

1. Kesiapan siswa dalam mengikuti prakerin berdasarkan kesiapan 

pengetahuan (kognitif) diperoleh tingkat pencapaian responden 

sebesar50% dengan kategori rendah untuk siswa tata kecantikan kulit dan 

67% dengan kategori sedang untuk siswa tata kecantikan rambut.  

2. Kesiapan siswa dalam mengikuti prakerin berdasarkan kesiapan sikap 

(afektif) secara keseluruahn berada pada persentase skor 60% dengan 

kategori rendah, uraian masng-masng sub indikator yaitu disiplin pada 

skor 58%, kerja keras 60% dan tanggungjawab 61%. 

3. Kesiapan keterampilan (psikomotor) siswa diperolehhasil belajar siswa 

tata kecantikan kulit masih terdapat 14 orang (58%) siswa yang tidak 

tuntas dari KKM  dan untuk siswa tata kecantikan rambut terdapat 11 

orang (50%) yang tidak tuntas KKM pada mata pelajaran produktif.  

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang diuraikan maka dapat yang menjadi 

saran penelitian ini adalah sebagai berikut; 
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1. Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi siswa SMK Negeri 3 

Payakumbuh khususnya siswa kompetensi keahlian tata kecantikan baik 

kulit maupun rambut untuk lebih meningkatkan kesiapan dalam 

memasuki prakerin, agar siswa dapat langsung siap dalam bekerja setelah 

menamatkan pendidikan. 

2. Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukan bagi guru yang 

mengajar pada kompetensi keahlian Tata Kecantikan Rambut SMK 

Negeri 3 payakumbuh dalam meningkatkan kompetensi siswa pada 

setiap aspek baik kognitif, afektif dan psikomotor untuk menunjang 

kesiapan siswa dalam mengikuti prakerin dimasa yang akan datang. 

3. Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi pihak sekolah untuk lebih 

memperhatikan kesiapan siswa dalam mengikuti prakerin yang 

merupakan perwujudan dari tujuan dari penyelenggaraan pendidikan 

pada SMK yakni mempersiapkan tamatan yang siap untuk memasuki 

dunia kerja melalui persiapan dalam mengikuti prakerin. 

 

Catatan : artikel ini disusun berdasarkan skripsi penulis dengan Pembimbing I 

Dra. Hayatunnufus, M.Pd dan Pembimbing II Murni Astuti, S.Pd, M.Pd.T 
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